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PENDAHULUAN

Metode yang digunakan untuk meningkatkan standar pembelajaran telah berubah
secara signifikan dari waktu ke waktu, seperti halnya proses pembelajaran itu sendiri di
bidang pendidikan. Dalam pendidikan modern, salah satu isu yang sering dibahas adalah
rendahnya motivasi belajar siswa, terutama pada jenjang pendidikan menengah. Menurut
Filgona et al. (2020), motivasi belajar merupakan salah satu elemen kunci yang
mempengaruhi kemajuan akademik siswa. Tanpa motivasi yang kuat, siswa sering kurang
fokus, berpartisipasi sedikit, dan berjuang untuk memahami pelajaran yang diajarkan.

Meskipun ilmu sosial (IPS) adalah salah satu mata kuliah inti di sekolah, siswa sering
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menganggapnya tidak menarik. Hal ini disebabkan karena metode pengajaran yang
diterapkan cenderung monoton, didominasi oleh ceramah dan hafalan materi, tanpa adanya
pendekatan yang lebih interaktif atau kontekstual (Wulandari et al., 2024). Siswa lebih
sering menjadi pendengar pasif, bukan peserta aktif yang terlibat dalam proses belajar.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa, yang akhirnya memengaruhi

prestasi akademis mereka.

Problem Based Learning (PBL) telah terbukti menjadi salah satu strategi
pembelajaran yang paling berhasil dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.
Menurut Wijnia et al. (2024), PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa di
mana siswa ditugaskan untuk mengatasi masalah dunia nyata. Siswa harus berkolaborasi,
berpikir kritis, dan menghasilkan solusi orisinal saat memecahkan masalah. PBL mendorong
keterlibatan aktif siswa, memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam, dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Safitri et al., 2023). Namun, penerapan PBL
dalam pembelajaran IPS di sekolah masih jarang dilakukan secara optimal. Banyak guru
yang merasa kesulitan dalam mengimplementasikan PBL karena keterbatasan sumber daya
dan media pembelajaran yang mendukung. Dalam hal ini, media pembelajaran yang tepat
dapat berperan penting untuk meningkatkan efektivitas penerapan PBL. Video dokumenter

adalah salah satu jenis media yang dapat membantu proses pembelajaran berbasis masalah.

Video dokumenter memiliki kekuatan dalam menghadirkan masalah nyata yang
relevan dengan materi IPS secara visual dan kontekstual. Melalui video, siswa dapat melihat
secara langsung permasalahan yang sedang dibahas, sehingga mereka lebih mudah
memahami konteks dan signifikansi masalah tersebut. Penggunaan video dokumenter dalam
PBL juga dapat memicu diskusi yang lebih aktif dan partisipasi siswa yang lebih tinggi.
Dengan demikian, kombinasi antara PBL dan video dokumenter dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama dalam pembelajaran IPS. Di Indonesia,
penggunaan media berbasis teknologi dalam proses pembelajaran telah semakin banyak
dibahas, terutama dalam konteks pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual.
Sejalan dengan perkembangan teknologi digital, penggunaan video sebagai media
pembelajaran telah menjadi tren yang signifikan. Namun, penelitian saat ini kurang di
bidang ini yang berfokus pada penggunaan film dokumenter dalam hubungannya dengan
metodologi Pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan motivasi siswa untuk

belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menutup kesenjangan ini dengan
2
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menyelidiki seberapa baik implementasi PBL yang dikombinasikan dengan video

dokumenter dapat meningkatkan kemauan siswa untuk mempelajari mata pelajaran IPS.

Telah diakui bahwa pendekatan pembelajaran Berbasis Masalah menawarkan banyak
manfaat untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar, berdasarkan berbagai
literatur dan temuan penelitian sebelumnya. PBL, berbeda dengan pendekatan pengajaran
tradisional, lebih efektif dalam menumbuhkan pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan
keterampilan belajar kolaboratif, menurut penelitian oleh Rijal et al. (2021). Namun,
penerapan PBL tidak selalu mudah. Guru sering kali menghadapi tantangan dalam memilih
masalah yang relevan dan dalam menyediakan media yang mendukung proses pembelajaran
tersebut. Beberapa penelitian di Indonesia telah mengeksplorasi penerapan PBL dalam
berbagai mata pelajaran, termasuk IPS. Misalnya, penelitian oleh (Suyuti, 2023)
menunjukkan bahwa penerapan PBL pada pembelajaran IPS di sekolah menengah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, penelitian tersebut tidak fokus
pada aspek motivasi belajar sebagai variabel yang diukur. Motivasi belajar, di sisi lain,
merupakan komponen penting yang secara signifikan memengaruhi prestasi siswa dalam
proses pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran seperti PBL yang membutuhkan

partisipasi aktif.

Selain itu, meskipun media pembelajaran berbasis teknologi, seperti video
dokumenter, telah diakui memiliki potensi besar dalam meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa, penelitian yang mengkaji penggunaan video dokumenter dalam konteks
PBL masih sangat terbatas. Mayoritas penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti
penggunaan video sebagai alat bantu pengajaran yang terpisah dari metode pembelajaran
tertentu, tanpa mengintegrasikannya secara langsung dalam model pembelajaran berbasis
masalah. Dengan demikian, terdapat kekosongan penelitian yang menggabungkan
penerapan PBL dengan penggunaan media video dokumenter, terutama dalam konteks

pembelajaran IPS di Indonesia.

Penelitian ini menggabungkan dua pendekatan yang jarang dipelajari secara
bersamaan, yaitu model Problem Based Learning dan penggunaan video dokumenter
sebagai media pendukung pembelajaran. Kedua pendekatan ini memiliki keunggulan

masing-masing dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, namun belum banyak
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penelitian yang mengintegrasikan keduanya secara bersamaan dalam satu kerangka
pembelajaran. Kebaruan lain dari penelitian ini adalah fokus pada motivasi belajar sebagai
variabel utama yang diukur. Sebagian besar penelitian PBL lebih berkonsentrasi pada
peningkatan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, atau mencapai
tujuan pembelajaran kognitif lainnya. Hasil belajar jangka panjang dan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran keduanya dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar, yang
merupakan komponen penting. Penelitian ini akan memberikan wawasan baru mengenai
bagaimana penerapan PBL berbantuan video dokumenter dapat secara langsung

memengaruhi motivasi belajar siswa.

Selain itu, penelitian ini juga menawarkan kontribusi baru dalam konteks
pembelajaran IPS, yang sering kali dianggap kurang menarik oleh siswa. Dengan
menghadirkan masalah-masalah sosial yang nyata dan relevan melalui video dokumenter,
diharapkan siswa dapat lebih memahami materi IPS secara kontekstual dan lebih terlibat
dalam proses pemecahan masalah yang mereka hadapi. Ini akan menciptakan kesempatan
bagi pengajaran IPS di sekolah-sekolah Indonesia untuk mengadopsi paradigma
pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. Penelitian ini juga akan berusaha
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan PBL,
terutama dalam hal pemilihan media yang tepat dan relevan. Dengan menyediakan contoh
penerapan PBL yang efektif melalui video dokumenter, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan panduan praktis bagi para guru dalam mengembangkan model pembelajaran

yang lebih menarik dan efektif, khususnya dalam mata pelajaran IPS.
METODE PENELITIAN

Dengan menggunakan teknik eksperimental, peneliti menggunakan metodologi
kuantitatif. Penelitian eksperimental adalah teknik yang digunakan untuk menentukan efek
intervensi spesifik pada orang lain dalam lingkungan yang terkendali (Sugiyono, 2016).
Eksperimen semu desain kelompok kontrol yang tidak setara adalah jenis eksperimen yang
digunakan peneliti. Menentukan variasi kinerja siswa antara dua kelas adalah tujuannya.
Sementara kelas kontrol menggunakan format kuliah, kelas eksperimen menggunakan film
dokumenter dalam video. Baik kelas eksperimental maupun kelas kontrol tidak dipilih secara
acak dalam desain. Teknologi proyektor, yang belum pernah digunakan sebelumnya,

digunakan di kelas eksperimental, sedangkan papan tulis, yang telah sering digunakan,
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digunakan di kelas kontrol. Peserta dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 21

Makassar kelas VIII sampai dengan D.

Instrumen untuk penelitian ini akan berupa soal pretest dan posttest, yang telah
menjalani penilaian validitas dan reliabilitas. Selain itu, selama proses pembelajaran, terdapat
kuesioner seperti kuesioner penilaian observasi kelas dan kuesioner validasi ahli materi.
Korelasi Momen Produk digunakan dalam penilaian validitas penelitian ini. Uji t sampel
normal, homogenitas, dan independen adalah beberapa prosedur analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini, yang dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. Tujuan dari tes ini adalah
untuk mengetahui kenormalan data penelitian yang terdistribusikan. Untuk menentukan
apakah data yang dikumpulkan normal, metode Kolmogorov-Smirnov dengan nilai referensi
(Sig.)>0,05 digunakan dalam penelitian sebagai metode uji normalitas. Untuk menentukan
apakah data dari dua atau lebih varian sampel dari populasi homogen didistribusikan secara
seragam atau tidak, uji homogenitas digunakan. Uji Homogenitas Untuk memastikan
homogenitas data, peneliti dalam penelitian ini menggunakan Uji F pada tingkat signifikansi

Sig. (Berdasarkan rata-rata) > 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Analisis Data

Tabel 1. menampilkan hasil uji analisis data, yang dimulai dengan uji prasyarat dan
dilanjutkan ke tahap pertama uji normalitas. Karena setiap hasil pengujian memiliki deskripsi
hasil di atas nilai referensi ke nilai signifikansi, semua hasil pengujian didistribusikan secara

normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Jenis Data Nilai Sig. Nilai Rujukan Keterangan
Pre-Test Eksperimen 0,211 0,05 Normal
Pre-Test Kontrol 0,167 0,05 Normal
Post-Test Eksperimen 0,185 0,05 Normal
Post-Test Kontrol 0,116 0,05 Normal

Sumber : Olah Data (2024)
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Kedua sampel tersebut dapat dianggap homogen karena nilai signifikansi lebih besar
dari nilai referensi 0,05, yang ditunjukkan pada Tabel 2. di bawah ini. Selain itu, uji
homogenitas dilakukan pada hasil skor Post-Test di kedua kelas dan menghasilkan nilai

signifikansi 0,366.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Jenis Data Nilai Sig. Nilai Rujukan Keterangan

Hasil Belajar 0,366 0,05 Homogen

Sumber : Olah Data (2024)

Uji persamaan dua rata-rata menggunakan metode uji T-Test Sampel Independen
digunakan untuk mengetahui dampak dari media pembelajaran ini. Hasil penelitian
menunjukkan nilai signifikansi 0,000, menunjukkan bahwa hipotesis yang dapat disebut HO
ditolak dan Ha diterima. Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa ada dampak penggunaan
media video dokumenter terhadap peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran IPS kelas

VIII-D, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Jenis Data Nilai Sig. Nilai Rujukan Keterangan
Post-Test Eksperimen dan 0,000 0,05 HO ditolak dan Ha
Post-Test Kontrol diterima

Sumber : Olah Data (2024)
Peningkatan Motivasi Belajar pada Peserta Didik

Jika melihat uraian tabel, terbukti bahwa instrumen penelitian ini memiliki tingkat
keandalan yang sangat tinggi. Hasil perhitungan Cromnbach's Alpha dalam hasil Uji
ketergantungan yang ditunjukkan pada tabel berikut adalah 0,986. Dengan demikian
dimungkinkan untuk menyatakan bahwa instrumen studi yang ingin digunakan oleh peneliti

layak dan mampu menghasilkan hasil yang akurat dan konsisten.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Hitung Cronbach’s Kriteria Kategori Keterangan
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Alpha
0,0-0,20 Sangat Rendah
0,21 —-0,40 Rendah
0,986 0,41 - 0,60 Cukup Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,81 —-1,00 Sangat Tinggi

Sumber : Olah Data (2024)

100
50 M Pre Test
0 M Post Test
Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

Gambar 1. Grafik Rata-rata

Setelah peralatan studi diuji, proses pengumpulan data akan dimulai dengan
mengumpulkan skor Pra dan Pasca tes dari kelompok eksperimen dan kontrol. Data hasil
pembelajaran akan diproses untuk temuan Post-Test, mengungkapkan perbedaan substansial
antara kelas eksperimental dan kontrol setelah data hasil pembelajaran dari kedua kelas telah
dikumpulkan. Dengan skor Pre-Test 60,71, kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 80.

Sementara itu, skor Pra-Tes 67 diubah menjadi skor 71,80 untuk kelas kontrol.
Pembahasan
Pengaruh Penerapan PBL Terhadap Motivasi Belajar

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based Learning (PBL)
telah mendapatkan perhatian luas dalam dunia pendidikan karena kemampuannya untuk
mendorong siswa berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Dalam konteks peningkatan motivasi
belajar, PBL menawarkan pendekatan yang secara langsung melibatkan siswa dalam proses
pemecahan masalah, yang mana hal ini sangat relevan untuk merangsang motivasi intrinsik.
Motivasi intrinsik adalah dorongan untuk belajar yang muncul dari minat internal dan
kepuasan dalam menyelesaikan tugas, tanpa dorongan dari faktor eksternal seperti nilai atau
penghargaan. Berdasarkan teori self-determination yang dikembangkan oleh (Ryan & Deci,

2020), motivasi intrinsik muncul ketika kebutuhan dasar manusia untuk otonomi, kompetensi,
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dan keterhubungan terpenuhi. PBL mampu menciptakan lingkungan yang mendukung tiga
komponen ini, karena siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi masalah, merasa
kompeten dalam memecahkan masalah, dan bekerja secara kolaboratif dengan teman-

temannya.

Dalam model PBL, siswa menghadapi masalah dunia nyata yang kompleks dan
relevan, sehingga mereka terdorong untuk berpikir kritis dan mencari solusi yang tepat.
Masalah yang dihadapi dalam PBL tidak selalu memiliki satu jawaban yang benar, sehingga
mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan dan solusi kreatif. Ini berbeda
dengan model pembelajaran tradisional yang cenderung memberikan jawaban pasti untuk
setiap soal. Dalam PBL, proses berpikir dan langkah-langkah yang diambil dalam pemecahan
masalah lebih penting daripada hasil akhir. Hal ini membangun rasa percaya diri siswa karena
mereka dihargai bukan hanya untuk jawaban mereka, tetapi juga untuk cara berpikir dan

pendekatan yang mereka gunakan.

Pengaruh positif PBL terhadap motivasi belajar dapat dilihat dari bagaimana siswa
merasa lebih terlibat dan tertantang dalam pembelajaran. Berbeda dengan metode ceramah
tradisional yang cenderung pasif, PBL mendorong siswa untuk menjadi pembelajar aktif.
Selain menerima informasi, mereka juga harus mencari, mengevaluasi, dan mensintesisnya
mengingat masalah saat ini. Siswa lebih cenderung untuk sepenuhnya terlibat dalam studi
mereka ketika mereka percaya bahwa masalah yang mereka hadapi berlaku di luar kelas dan
memiliki implikasi dunia nyata. Dengan demikian, motivasi intrinsik siswa meningkat karena
mereka merasa belajar bukan sekadar memenuhi tuntutan akademik, tetapi juga untuk

memecahkan masalah yang nyata.

Sebagai contoh, PBL telah terbukti meningkatkan rasa ingin tahu dan antusiasme
siswa dalam belajar, menurut penelitian oleh Suhirman et al. (2021). Ketika datang untuk
mengambil bagian dalam kegiatan pembelajaran, mereka menemukan bahwa siswa yang
belajar menggunakan PBL cenderung lebih bersemangat dan bersemangat daripada mereka
yang belajar melalui teknik tradisional. Ini karena PBL menempatkan siswa dalam posisi
sebagai pengambil keputusan, yang memberi mereka kontrol lebih besar atas proses belajar
mereka. Dengan demikian, siswa merasa lebih bertanggung jawab terhadap pembelajaran

mereka sendiri dan termotivasi untuk berusaha lebih keras dalam memahami materi.

Salah satu komponen utama PBL adalah kolaborasi. Siswa bekerja dalam kelompok
8
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untuk memecahkan masalah bersama-sama, yang menciptakan kesempatan bagi mereka untuk
belajar dari satu sama lain. Kolaborasi ini sangat penting dalam membangun rasa
keterhubungan antara siswa, yang menurut teori self-determination, merupakan salah satu
faktor penting dalam meningkatkan motivasi intrinsik. Ketika siswa merasa bahwa mereka
adalah bagian dari sebuah komunitas belajar, di mana pendapat mereka dihargai dan mereka
dapat memberikan kontribusi yang berarti, motivasi belajar mereka akan meningkat (Meng &
Li, 2024). Siswa akan merasa lebih termotivasi untuk belajar karena mereka merasa didukung
oleh teman-temannya dan mereka tahu bahwa kerja keras mereka akan memberikan dampak

positif bagi kelompok.

Lebih lanjut, PBL juga memberi siswa kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan metakognitif, yaitu kemampuan untuk menyadari dan mengatur proses berpikir
mereka sendiri. Siswa belajar untuk merefleksikan apa yang mereka ketahui dan tidak
ketahui, serta merencanakan langkah-langkah selanjutnya dalam pemecahan masalah. Proses
refleksi ini sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar, karena siswa merasa lebih
bertanggung jawab terhadap kemajuan belajar mereka sendiri. Mereka tidak lagi bergantung
sepenuhnya pada guru sebagai sumber informasi, tetapi belajar untuk menjadi lebih mandiri

dalam mengatur pembelajaran mereka sendiri.
Peranan Video Dokumenter dalam PBL

Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan salah satu pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar. Salah satu bentuk media yang dapat digunakan adalah
video dokumenter. Dalam konteks PBL, video dokumenter berperan sebagai alat bantu yang
memperkaya proses pembelajaran dengan memberikan gambaran visual dan informasi nyata
yang mendukung topik masalah yang sedang dipelajari. Video dokumenter bukan hanya
sekadar media audiovisual, tetapi juga menjadi sumber informasi yang relevan yang dapat

memicu diskusi, pemikiran kritis, dan rasa ingin tahu siswa.

Video dokumenter memiliki kekuatan dalam memvisualisasikan masalah nyata yang
kompleks dan sering kali sulit untuk dipahami hanya melalui teks atau ceramah. Dengan
menyajikan fakta, data, dan kejadian nyata dalam bentuk visual, video dokumenter dapat
memberikan konteks yang lebih jelas dan konkret bagi siswa (Barbuceanu & Costina, 2020).

Dalam PBL, hal ini sangat penting karena siswa perlu memahami masalah dalam konteks
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dunia nyata untuk dapat memecahkannya dengan baik. Dengan melihat situasi sebenarnya
melalui video dokumenter, siswa dapat menghubungkan materi pelajaran dengan dunia di luar
kelas, yang pada gilirannya meningkatkan relevansi pembelajaran dan, secara otomatis,

motivasi belajar mereka.

Misalnya, dalam sebuah kelas yang mempelajari tentang perubahan iklim, video
dokumenter yang menunjukkan dampak nyata dari pemanasan global, seperti es yang mencair
di Kutub Utara atau banjir di daerah pesisir, dapat membantu siswa memahami urgensi dari
masalah tersebut. Video dokumenter ini tidak hanya memberikan informasi faktual, tetapi
juga mampu membangkitkan emosi siswa, seperti rasa prihatin, kepedulian, dan dorongan
untuk mencari solusi. Emosi ini memainkan peran penting dalam membangun motivasi
intrinsik, karena siswa merasa tergerak untuk berbuat sesuatu berdasarkan informasi yang

mereka terima.

Selain itu, video dokumenter juga dapat memperluas wawasan siswa dengan
memperkenalkan mereka pada perspektif yang berbeda tentang masalah yang sedang
dipelajari. PBL mendorong siswa untuk berpikir melalui berbagai pendekatan terhadap suatu
masalah dan cara untuk menyelesaikannya. Video dokumenter yang menyajikan wawancara
dengan para ahli, pelaku lapangan, atau pihak yang terkena dampak dari masalah tersebut
dapat membantu siswa memahami kompleksitas masalah dari berbagai sisi. Pemahaman
mereka tentang subjek ditingkatkan, dan mereka juga terinspirasi untuk berpikir lebih kritis

dan menerima sudut pandang yang berbeda.

Peran video dokumenter dalam PBL juga sangat terkait dengan kemampuan
multimedia dalam menarik perhatian siswa. Dalam era digital saat ini, di mana siswa terbiasa
dengan konten visual dan interaktif, penggunaan video sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Dibandingkan dengan teks atau
ceramah, video dokumenter dapat menyajikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan
interaktif. Meningkatkan motivasi belajar sangat penting, terutama bagi siswa dengan gaya
belajar visual atau pendengaran. Mahasiswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan berperan
aktif dalam proses pemecahan masalah ketika mereka tertarik dan terlibat dalam konten yang

disampaikan.

Studi menunjukkan bahwa menyertakan video ke dalam pelajaran dapat meningkatkan

antusiasme siswa untuk belajar. Misalnya, penelitian oleh (Vijayalakshmi & Reddy, 2020)
10
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tentang teori pembelajaran multimedia menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan
visual dan audio lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan retensi informasi daripada
pembelajaran yang hanya menggunakan salah satu dari media tersebut. Video dokumenter
menggabungkan kedua elemen ini, sehingga mampu menyajikan informasi dengan cara yang
lebih holistik dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, Mayer juga mengemukakan bahwa
multimedia dapat membantu mengurangi beban kognitif siswa, karena mereka dapat

menerima informasi dengan cara yang lebih terstruktur dan visual.

Tidak hanya itu, video dokumenter juga berfungsi sebagai stimulus awal dalam PBL.
Ketika siswa diperkenalkan pada sebuah masalah melalui video dokumenter, mereka akan
lebih mudah memahami konteks masalah tersebut dan lebih tertarik untuk mencari solusinya.
Video dapat memicu diskusi dan pertanyaan di antara siswa, yang kemudian menjadi dasar
bagi proses pemecahan masalah dalam PBL. Sebagai contoh, dalam sebuah penelitian tentang
penggunaan video dokumenter dalam pembelajaran PBL di bidang kesehatan, ditemukan
bahwa video yang menampilkan situasi klinis nyata membantu siswa lebih memahami

masalah kesehatan yang kompleks dan termotivasi untuk menemukan solusi yang efektif.

Namun, meskipun video dokumenter memiliki banyak manfaat dalam PBL, penting
untuk dicatat bahwa media ini harus digunakan dengan hati-hati dan tepat. Video yang terlalu
panjang atau tidak relevan dengan topik masalah dapat mengurangi efektivitas pembelajaran
dan justru membuat siswa kehilangan fokus. Oleh karena itu, pemilihan video dokumenter
yang tepat dan relevan dengan topik masalah sangat penting dalam memastikan bahwa media

ini dapat mendukung tujuan pembelajaran.

Untuk itu, dapat dikatakan bahwa menggunakan film dokumenter di PBL secara
signifikan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Video dokumenter tidak hanya
membantu siswa memahami konteks masalah dengan lebih baik, tetapi juga mampu menarik
perhatian mereka, membangkitkan emosi, dan memperluas wawasan mereka tentang masalah
yang sedang dipelajari. Kombinasi antara PBL dan video dokumenter menciptakan
pengalaman belajar yang lebih holistik, di mana siswa tidak hanya belajar dari teori, tetapi

juga dari situasi nyata yang relevan dengan kehidupan mereka.
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bimbingan yang bijaksana, kritik yang membangun, dan nasihat mereka. Saya mengucapkan
terima kasih kepada rekan-rekan saya, peneliti, dan responden yang telah berkontribusi dan
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memberikan semangat juga sangat saya hargai. Akhirnya, terima kasih kepada semua pihak yang
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PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based Learning (PBL)
berbantuan video dokumenter secara signifikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
PBL memungkinkan siswa terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah yang relevan
dengan kehidupan nyata, meningkatkan rasa tanggung jawab, kemandirian, serta kemampuan
berpikir kritis. Dukungan media video dokumenter memperkaya pengalaman belajar dengan
memberikan visualisasi masalah yang lebih konkret dan memancing minat siswa terhadap
materi. Secara keseluruhan, kombinasi PBL dan video dokumenter menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis, interaktif, dan efektif, yang berdampak positif terhadap motivasi

belajar siswa.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar guru dan pendidik terus
mengembangkan materi pembelajaran berbasis Problem-Based Learning (PBL) yang relevan
dengan kehidupan nyata siswa, dengan dukungan media seperti video dokumenter yang
sesuai. Pemilihan topik yang menarik dan kontekstual dapat membantu meningkatkan
motivasi dan minat belajar. Selain itu, penting bagi guru untuk mendapatkan pelatihan khusus
dalam penerapan PBL dan penggunaan media video agar metode ini dapat dimanfaatkan
secara maksimal. Institusi pendidikan juga perlu memastikan ketersediaan infrastruktur
teknologi, seperti akses internet dan perangkat multimedia, untuk mendukung proses
pembelajaran berbasis video dokumenter. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi penggunaan media lain dalam PBL serta dampaknya terhadap aspek-aspek

pembelajaran lainnya, seperti keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
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